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ABSTRAK 

The increasing number of motorized vehicles continues to increase, the latest data 

according to BPS (Central Statistics Agency) in 2015 the number of motorized 

vehicles in Indonesia amounted to 121,394,185 million. The use of asbestos brake 

linings is harmful to health and not environmentally friendly. Therefore, organic 

brake pads are one of the solutions to replace asbestos brake pads which cause 

health problems. With the rapid development of technology, a study was 

conducted to explain the development of organic brake linings using oil palm 

shells and coconut shells as fillers. The composition of this organic brake lining 

consists of full powder, each of coconut shell and oil palm shell with a mesh size 

of 60 (35%), 5% nylon fiber and exposure resin (60%), this study was conducted 

to determine the surface morphology of organic brake linings and determine its 

thermal stability. The two organic brake pads developed by coconut organic brake 

pads are good in macro structure where hardness, porosity and density are 

superior, while oil palm organic brake pads are macro superior where wear is 

lower, coefficient of friction is higher which is close to the tribological properties 

of commercial brake pads. The tribological properties achieved are stable 

frictional force, reliable strength and good wear resistance. For the price and 

weight of brake pads, organic brake pads are cheaper than canvas because the 

ingredients for brake linings are easy to get and lighter in weight. 
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ABSTRAK 

Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor terus meningkat data terakhir menurut 

BPS ( Badan Pusat Statistik ) tahun 2015 jumlah kendaraan bermotor di indonesia 

sebesar 121.394.185 juta. Penggunaan kampas rem berbahan asbestos berbahaya 

bagi kesehatan dan tidak ramah lingkungan. Oleh karena itu kampas rem organik 

merupakan salah satu solusi Untuk pengganti kampas rem berbahan asbestos yang 

menyebabkan gangguan kesehatan. Dengan perkembangan teknologi yang pesat 

ini dilakukan penelitian yang menjelaskan pengembangan kampas rem organik 

yang menggunakan tempurung kelapa sawit dan tempurungkelapa sebagai filler. 

Komposisi kampas rem organik ini terdiri dari full serbuk masing-masing 

tempurung kelapa dan tempurung kelapa sawit dengan ukuran mesh 60 (35%), 

serat nilon 5% dan resin ekspoksi (60%), penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui morfologi permukaan kampas rem organik dan mengetahui stabilitaas 

termalnya. Kedua kampas rem organik yang dikembangkan kampas rem organik 

kelapa baik dalam struktur secara makronya dimana kekerasan, porositas dan 

densitas lebih unggul, sedangkan kampas rem organik kelapa sawit unggul secara 

makro dimana keausan lebih rendah, koefisien gesek lebih tinggi yang mendekati 

propertis tribologi kampas rem komersial. Yang dimana propertis tribologi yang 

tercapai yaitu gaya gesek yang stabil, kekuatan yang andal dan ketahanan aus 

yang baik. Untuk harga dan berat kampas rem kampas rem organik lebih murah 

dibandingkan kampas karena bahan penyusun kampas rem yang mudah di dapat 

dan beratnya lebih ringan.  

 

 

 

 

 

Kata kunci : tempurung kelapa, tempurung kelapa sawit, keausan, kampas 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Kenaikan jumlah kendaraan terus meningkat setiap tahunnya menurut data 

dari Badan pusat statistik (BPS) jumlah seluruh jumlah kendaraan bermotor di 

indonesia tahun 2015 sebesar 121.394.185 juta. Data tersebut diperoleh dari 

pendaftaran registrasi kendaraan yang masuk. Dengan berkembang jumlah 

kendaraan bermotor setiap tahunnya sebesar 10-15% (BPS, 2017). Hal ini 

merupakan sebab berkembangnya industri suku cadang kendaraan bermotor 

khususnya kampas rem. Rem merupakan komponen penunjang untuk 

mengendalikan laju kecepatan kendaraan. Fungsi kampas rem yaitu mengubah 

energi kinetik menjadi energi thermal. (Matsuo, 2017). Penggunaan rem yang 

menggunakan bahan asbes dapat mempengaruhi kesehatan, selain itu asbes adalah 

meterial yang tidak dapat diperbaharui. Asbes dinyatakan berbahaya bagi 

kesehatan, dikarenakan saat dilakukan proses pengereman menghasilkan debu 

bersifat karsinogenik atau beracun ( Healt consciusscandavians 1980). 

Bahan serat alami merupakan salah satu solusi menggantikan asbes yang 

tidak dapat diperbaharui dan berbahaya bagi kesehatan. Bahan seperti selulosa 

(serat alami), aramid, dan kaca sinter dihasilkan dari pencampuran berbagai zat 

sintetis yang terikat untuk membentuk komposit. Ini biasanya memiliki masa 

kerja yang pendek tetapi tidak merusak rotor meskipun menghasilkan banyak 

debu (Mishra et al., 2018). 

kelapa dan kelapa sawit merupakan komoditas andalan di indonesia berikut 

jumlah produksi kelapa sebesar 2.777.530 ton dan kelapa sawit sebesar 

49.710.345 ton pada tahun 2021 (Ditjenbun, 2021). Hasil produksi kebun yang 

melimpah tersebut menghasilkan limbah organik. Dimana pada saat ini pemanfaat 

limbah tempurung kelapa dan kelapa sawit terbatas sebagai bahan bakar dan arang 

aktif (Hasbullah, 2001) dan bahan baku pembuatan obat nyamuk (Partowiyatmo 

& Rustianto, 2000). Potensi lain pemanfaatan tempurung kelapa dan kelapa sawit 

adalah sebagai alternatif serat penguat bahan gesek karena tempurung kelapa 

tersebut memiliki karakteristik fisik dan mekanik yang baik yaitu kekerasan dan 

kerapatannya tinggi, serta serapan airnya rendah (Morshed, 2004). Melimpahnya 
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bahan baku pembuatan kampas rem akan mempengaruhi harga produk kampas 

rem, salah satu produk kampas rem organik yang diproduksi PT Mega Elig 

Indonesia (MEI) dengan merk VTC untuk motor 150 cc kebawah dengan harga 50 

ribu sampai 80 ribu yang diproduksi di vietnam.   

Penelitian yang dilakukan oleh Darlington., et al., memproduksi kampas rem 

bebas asbes menggunakan bubuk tempurung kelapa dan cangkang sawit dari 

bahan baku lokal dan aditif lainnya dengan resin poliester sebagai pengikat. 

Mereka menghasilkan tiga sampel bantalan rem yang berbeda dalam penelitian 

mereka dengan memvariasikan komposisi massa bubuk tempurung kelapa dan 

cangkang sawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel yang baru 

dikembangkan memiliki densitas antara 2,55 g/cm3 dan 2,78 g/cm3 sedangkan 

densitas kampas rem komersial adalah 3,36 g/cm3; tingkat keausan antara 0,2007 

g/menit dan 0,2733 g/menit dan tingkat keausan bantalan rem komersial adalah 

0,1873 g/menit; penyerapan air antara 0,0399% dan 0,0522% sedangkan pad 

komersial adalah 0,0327 %; dan, kekerasannya antara 3,00 dan 3,41 sedangkan 

bantalan rem komersial adalah 2,53. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kampas 

rem yang dikembangkan tidak dapat memenuhi sifat-sifat kampas rem komersial 

karena kepadatannya yang tinggi dan tingkat keausan yang tinggi, tetapi dapat 

digunakan sebagai pengganti produk komersial karena lebih ramah lingkungan 

dibandingkan dengan kampas rem asbes yaitu sifat karsinogenik (Ige et al., 2019). 

Rem sepada motor pada penelitian ini berfokus pada karakteristik dari 

material kampas rem organik. Dari hasil penelitian di peroleh karakteristik 

optimum pada komposit dengan komposisi full serbuk masing - masing 

tempurung kelapa dan tempurung kelapa sawit dengan ukuran mesh 60 (35%), 

serat nilon 5% dan resin ekspoksi (60%). Dengan nilai densitas kelapa 1,099 

gr/cm2 dan nilai densitas kelapa sawit 1,052 gr/cm2 , porositas kelapa 0,587 dan 

porositas kelapa sawit 0,637,  kekerasan kelapa 24,5 BHN dan kekerasan kelapa 

sawit 19,7 BHN, koefisien gesek kelapa 0,29 dan kelapa sawit koefisien gesek 

0,31, nilai ketangguhan kelapa 0,70 joule dan nilai ketangguhan kelapa sawit 0,63 

joule, laju keausan kelapa  12,88 (mm3/mm)x 10-6 dan laju keausan kelapa sawit 

8,32 (mm3/mm)x 10-6, dan kehantaran thermal kelapa 24,13W/m2C dan 

kehantaran thermal kelapa 21,84 W/m2C (Supriadi, 2019). 
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Penelitian ini akan mengamati secara mikro dan makro sehingga perilaku 

mekanisme dan tribologisnya dapat diketahui. Terutama morfologi permukaan, 

senyawa yang terbentuk selama kontak material dan stabilitas termalnya. 

1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini akan menggunakan partikel kelapa dan kelapa sawit sebagai pengisi 

pada kampas rem organik. Perilaku tribologi kedua material tersebut 

dibandingkan untuk mengetahui keunggulan masing - masing. Beberapa batasan 

masalah pada penelitian ini. Antara lain : 

a. Fraksi volume. 

b. Parameter manufaktur. 

c. Mesh partikel filler. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini antara lain : 

1. Mengukur stabilitas thermal kampas rem organik yang di kembangkan. 

2. Melakukan analisis kandungan senyawa yang terbentuk uji keausan. 

3. Membandingkan performa kampas rem organik filler kelapa yang 

dikembangkan dengan kampas rem organik kelapa sawit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mengubah produk yang tidak terpakai menjadi produk yang berguna. 

2. Menggunakan nilai ekonomi kelapa dan kelapa sawit. 

3. Menjadikan penelitian ini sebagai referensi kepada pembaca dalam 

pembuatan kampas organik. 

1.5 Sistematika Penelitan 

Dalam penulisan laporan ini berikut merupakan sistematika penulisan yang 

digunakan : 

BAB I PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang, tujuan, manfaat dan batasan masalah dalam proses 

penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisikan landasan teori yang mendukung proses penelitian yang dilakukan nilai. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Menjelaskan metodologi yang digunakan alat dan bahan yang diperlukan serta 

prosedur pengambilan data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bagian ini membahas analisa dan pengolahan data yang telah diperoleh dari 

eksperimen. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini membahas kesimpulan yang diambi dari penelitian serta saran 

yang dapat diberikan untuk melakukan penelitian serupa. 
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